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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh galur-galur harapan
kenaf untuk lahan pengembangan bonorowo di Kabupaten Lamongan
dengan tingkat produktivitas minimal 20% Icbih tinggi dibandingkan
varietas pembanding terbaik. Penelitian dilaksanakan di Desa Mojonsem,
Kec. Laren, Kab. Lamongan dengan menggunakan rancangan acak
kelompok yang diulang 3 kali. Perlakuan yang diuji sebanyak 20
genotipe yang terdiri dari 17 galur baru kenaf dan 3 varietas pembanding,.
Ukuran plot dan jarak tanam yang digunakan masing-masing adalah 2m x
10 m dan 20 cm x 15 cm. Waktu tanam bulan September 1999,
Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman, diameter batang, berat
brangkasan dan berat serat kering. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
galur He 85-9-73, galur He 85-9-75 dan galur He 583 merupakan galur
harapan untuk lahan pengembangan bonorowo di daerah Lamongan
dengan produktivitas masing-masing 3.4 ton, 3.1 ton, dan 3.0 ton serat

kering/ha.
Kata kunci : Hibiscus cannabinus, galur harapan, lahan bonorowo

ABSTRACT

Promising kenaf lines adaptive to flooded area in
Lamongan district

The objective of the trial was to find oul the most adaptive kenaf
lines for flooded area in Lamongan district with a productivity of at least
20% higher than the best control varieties. The trial was conducted at
Mojoasem viliage, Laren sub-district, Lamongan. The trial was designed
as a randomized block in 3 replications. Twenty kenaf genotypes
consisting of 17 kenaf new lines and 3 control varieties were tested in this
experiment, Plot size and plant spacing used was 2 m x 10 m and 20 ¢cm
x 15 cm, respectively. The seeds were sown in September 1999,
Parameters observed were plant height, stem diameter, frish weight and
dry fibre weight. The results showed that lines He 85-9-73 , Hc 85-9-75,
and Hc 583 were the most promising lines for flooded areas Lamongan
with the productivity of 3.4, 3.1, and 3.0 tons dry fibre per ha.

Keywords : Hibiscus cannabinus, promising lines, floaded area
PENDAHULUAN

Di Indonesia, pengembangan kenaf, yute, dan rosela
telah dilakukan sejak tahun 1979/1980 melalui program
Intensifikasi Serat Karung Rakyat (ISKARA). Meskipun
telah berjalan selama dua dasa warsa, namun kemajuan
program Iskara masih kurang menggembirakan, bahkan
hasil survei SASTROSUPADI et al. (1998) menunjukkan
bahwa luas areal, produksi, dan produktivitas serat

cenderung mengalami penurunan.

Salah satu kendala teknis yang menyebabkan
rendahnya produktivitas serat kenaf, yute, dan rosela adalah
terbatasnya varietas unggul sehingga varietas yang ada

digunakan secara terus menerus dalam waktu yang cukup
lama. Penggunaan varietas yang sama secara terus menerus
akan menyebabkan menurunnya produktivitas varietas
tersebut, karena terjadinya pergeseran genetik. Menurut
GHOSH (1983), faktor yang berpengaruh pada pergeseran
genetik adalah keadaan alam terutama persilangan alami
yang disebabkan oleh angin dan serangga. Guna mening-
katkan produktivitas tersebut diperlukan varietas unggul
baru yang memiliki produktivitas serat lebih tinggi
dibandingkan dengan varietas praktek yang digunakan saat
ini,

Untuk memperoleh varietas unggul dapat dilakukan
dengan melakukan persilangan-persilangan atau dengan
melakukan seleksi langsung dari koleksi plasma nutfah
yang sudah ada. Usaha untuk memperoleh varietas unggul
baru kenaf dengan melakukan persilangan-persilangan
telah dimulai sejak tahun 1984 (SUDJINDRO, 1985), dan
telah diperoleh galur-galur kenaf yang memiliki potensi
hasil serat tinggi dan kurang peka terhadap fotoperio-
disitas. Kemudian dengan masuknya Indonesia menjadi
anggota International Jute Organisation (1JO) koleksi
plasma nutfah kenaf, yute, dan rosela meningkat drastis
menjadi | 527 aksesi. Dari koleksi plasma nutfah ini seba-
gian telah dikarakterisasi dan dievaluasi, dan diperoleh
beberapa aksesi yang memiliki potensi hasil tinggi, tahan
genangan, tahan terhadap serangan Amrasca biguttula, dan
tahan terhadap penyakit (PURWATI et al., 1992). Galur-
galur dan aksesi-aksesi tersebut perlu diuji adaptasinya di
beberapa wilayah pengembangan ISKARA sebelum dilepas
sebagai varietas unggul baru.

Hasil uji adaptasi di lahan gambut Kalimantan Barat
telah diperoleh galur-galur yang menghasilkan serat tinggi,
yaitu P1 270104, P1 329183, dan Hc G51 (KANGIDEN ef al.,
1996). Uji adaptasi di Tuban dan Jombang menunjukkan
bahwa Hc 62, Hc 583, Hc 41/11, DS/025 H, dan Pl 365441
memiliki produktivitas 28-31 % lebih baik dari Hc 48 dan
G4 (HELIYANTO et al., 1996). Uji adaptasi di lahan PMK
Kalimantan Selatan telah diperoleh 8 galur yang menghasil-
kan serat lebih baik dibandingkan varietas Hc 48, yaitu He
47, He 62, He 583, He G45, DS/026 H, Pl 329205 dan Pl
468076 (HHARTATI dan KANGIDEN, 1996). Sementara galur
85-9-40-1, 85-9-42, dan Pl 324922 merupakan galur
terbaik di daerah Kabupaten Berau; sedang galur CPI
72126, He G 51, dan KK 60 merupakan galur terbaik di
daerah Samarinda (SUDJINDRO et al., 1998).

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh
galur-galur harapan kenaf yang mampu beradaptasi di
lahan pengembangan bonorowo Kabupaten Lamongan
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dengan tingkat produktivitas serat minimal 20% lebih
tinggi dibandingkan varietas kenaf yang telah dilepas ke

petani.
BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di lahan bonorowo Desa
Mojoasem, Kec. Laren, Kab. Lamongan, mulai bulan Sep-
tember 1999 sampai dengan bulan Maret 2000. Penelitian
dilaksanakan dalam rancangan acak kelompok dengan
ulangan sebanyak 3 kali. Perlakuan terdiri dari 17 galur
harapan kepaf (KK 60; Tha/NY/012 H; DS/025 H;
CHN/056 H; BG-52-135; CPlI 72126; PI 270108; PI
324922; Hc 48 H; Hc 85-9-6€-1; Hc 85-9-75; Hc 85-9-40-
1; Hc 85-9-42; Hc 85-9-72; He 583; Hc 85-8-73; Hc 41/11)
dan 3 varietas kenaf (K4 , K6 dan K1 sebagai kontrol). KR
1 dan KR 4 merupakan varietas-varietas kenaf yang telah
lama dikembangkan di lahan bonorowo, Kabupaten
Lamongan.

Benih dari masing-masing perlakuan ditanam pada
petak berukuran 2 m X 10 m, dengan jarak tanam 20 cm X
15 cm, satu tanaman per lubang tanam. Jarak antar plot 50
cm dan jarak antar ulangan 2 m.

Dosis pupuk dan cara aplikasinya disesuaikan
dengan rekomendasi setempat. Dosis pupuk yang diguna-
kan yaitu 300 kg urea + 50 kg SP-36 per ha, tanpa pupuk
K. Sepertiga bagian dosis urea dan seluruh SP-36 diberi-
kan pada umur 10 Hst (hari setelah tanam), dan sisa dua
pertiga dosis urea diberikan pada umur 30 Hst. Pupuk
diberikan secara alur di antara barisan tanaman.

Pengendalian gulma disesuaikan dengan kondisi di
lapangan. Penjarangan dilakukan dua kali. Penjarangan I
dilakukan pada umur 14 Hst dengan meninggalkan 2
tanaman per lubang, Pada umur 3 minggu setelah tanam
dilakukan penjarangan Il dengan meninggalkan | tanaman
per lubang. ; \

Pengendalian - hama dan penyakit disesuaikan
dengan kondisi di lapangan. Untuk mengendalikan serang-
an Amrasca biguttula dan Aphis sp. digunakan formation
495 g/ha (1.5 ml Anthio 33 EC per liter air). Untuk
mengendalikan ulat Spodoptera litura disemprot dengan
insektisida methomil 360 g/ha (1.0 ml Lannate I8 L per
liter air), dan untuk mencegah serangan cendawan diguna-
kan karbendazim 0.19 g/ha + mancozeb 2.21 g/ha (2 gram
Delsene 200 MX per liter air).

Pengamatan' dilakukan terhadap parametei pertum-
buhan (tinggi tanaman dan diameter batang), berat brang-
kasan basah dan berat serat kering. Tinggi tanaman dan
diameter batang diamati pada saat panen terhadap tanaman
contoh. Berat serat kering diamati setelah serat diperoleh
dari proses retting dan setelah dikeringkan. Tanaman
contoh diambil secara random sebanyak 10 tanaman pada
baris tanaman di tengah. Data yang telah diperoleh diana-

lisis dengan menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan,
seperti yang dicontohkan oleh GOMEZ dan GOMEZ (1984).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data pengamatan pada
parameter tinggi tanaman dan diameter batang pada saat
panen, serta hasil serat per petak yang dikonversi ke luasan
hektar dengan rasio 85%, diperoleh bahwa hampir semua
galur yang diuji’ memiliki tinggi tanaman yang tidak
berbeda nyata dibanding varietas kontrol (KR 1, KR 4, dan
KR 6), kecuali galur PI 270108 dan PI 324922 berada di
bawah varietas kontrol (Tabel 1). Hasil pengamatan diame-
ter batang tidak menunjukkan perbedaan. Berat brangkasan
paling tinggi adalah galur Hc 85-9-73 kemudian diikuti He
85-9-75 dan Hc 583, sedangkan yang paling rendah adalah
Pi 324922 dan varietas kontrol KR 1. Berat brangkasan ini
ternyata sinkron dengan berat serat kering yang dihasilkan.
Pada hasil serat kering per hektar menunjukkan bahwa
galur-galur  Hc 85-9-73, Hc 85-9-75, dan Hc 583
menghasilkan serat Kering di atas 3 ton per hektar. Hasil
ini sangat nyata bila dibanding dengan varietas kontrol
KR1. Galur-galur ini juga menunjukkan potensi produk-
tivitas  lebih tinggi dibandingkan varietas praktek KR4
Tabel 1).

Dari Tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa ada
beberapa galur yang memiliki tinggi tanaman cukup baik,
tetapi pada saat panen produksi seratnya rendah. Galur-
galur CPI 72126 dan Hc 41/l memiliki tinggi tanaman
lebih dari 2.90 meter tetapi hasil seratnya rendah, padahal
umumnya ada korelasi positif antara tinggi tanaman dengan
hasil serat. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh dua hal,
yang pertama mungkin rendemen serat dari dua galur
tersebut rendah, atau galur tersebut seratnya rusak atau
rapuh pada saat terjadi genangan air sehingga dapat
menurunkan bobot seratnya. Galur-galur yang produktivitas
seratnya tinggi pada umumnya adalah galur-galur hasil
persilangan yang memiliki sifat kurang peka terhadap
fotoperiodisitas seperti Hc 85-9-73 dan Hc 85-9-75. Galur
yang peka terhadap fotoperiodisitas tetapi memiliki potensi
produksi serat yang tinggi adalah Hc 583. Galur Cuba
108/11 sudah dilepas sebagai varietas baru pada tahun 1997
dengan nama KR 6 memiliki hasil serat lebih tinggi
dibanding dengan varietas kontrol KR 1. Sementara galur
Pl 324922 menunjukkan tinggi tanaman, diameter batang,
berat brangkasan, dan hasil serat paling rendah dibanding
galur-galur He 85-9-73, He 85-9-75, Hc 583 dan KR 6.

+ | Berdasarkan - penghitungan peningkatan produksi
serat dari galur-galur yang diuji terhadap varietas kontrol
menunjukkan bahwa tidak semua galur memiliki potensi
yang tinggi di lahan bonorowo, bahkan ada yang lebih jelel.
penampilannya dibanding varietas kontrol (Tabel 2).
Terhadap varietas KR 1 ada 5 galur yang produktivitasnya
meningkat lebih dari 20% yaitu Hc 85-9-73 (53.68%),
Hc 85-9-75 (40.23%), Hc 583 (35.77%), Hc 85-9-40-1
(25.53%) dan Hc 85-9-66-1 (22.1%). Terhadap varietas KR
4, ada 3 galur mampu melampaui produktivitasnya lebih
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Tabel 1. Tinggi tanaman, diameter batang, berat brangkasan dan berat serat kering

Table 1. Plant height, stem diameter, fresh weight and dry fibre weight

Galur kenaf Tinggi tanaman

Diameter Batang

Berat brangkasan Basah Berat serat kering

Kenaf lines Plant height Stem diameter Fresh weight Dry fibre weight
ST - ;| Lo T 1 T kg/plot....... ...fon/ha.....
KK 60 27627 abc 1429 a 109.53 bedelp 2280 def
Tha/NY/012 H 276.67 abc 14.27 a 97.17 elp 2.018 ef
DS/025 H 265.97 abc 14.53 a 107.40 bedelp 2.521 bedef
CHN/056 H 265.20 abc 14.12 a 97.57 delg 2372 cdef
BG 52-135 283.27 ab 14.18 a 97.83 delp 2.507 bedef
CPl 72126 290.00 a 14.59 a 104.30 cdelp 2.592 bedef
P1270108 256.83 be 14.52 a 104.83 cdelg 2.500 bedef
Pl 324922 253.07 ¢ 1447 a 8647 g 1.983 f
He 4141 29023 a 14.60 a 103.40 cdelp 2.642 bedef
Hc 48 H 277.13 abc 14.09 a 112.23 bedel 2.599 bedefl
Hc 85-9-66-1 265.47 abc 14.01 a 113.70 bedef 2.705 bed
Hc 85-9-75 291.77 a 14.86 a 129.80 ab 3.109 ab
Hc 85-9-40-1 275.03 abc 1482 a 120.83 bed 2,783 bed
Hc 85-9-42 266.70 abc 14.66 a 114.00 bedel 2,528 bedef
Hc 85-9-72 272.33 abc 1422 a 117.73 bede 2.656 bede
He 583 277.20 abc 1434 a 123.70 be 3.010 abe
Hc 85-9-73 287.07 a 15.02 a 14530 o 3407 a
KR 6 278.53 abc 14.64 a 113.03 bedef 2.805 abed
KR 4 276.13 abc 14.87 a 105.63 cdelg 2429 cdef
KR | 268.23 abc 14.52 a 9390 g 2217 def -
KK CV (%) 4.86 5.01 10.84 13.00

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%
Notes . Numbers followed by the same letters in each column are not significantly different based on DMRT 5%

Persentase peningkatan produksi serat dari galur-galur yang
diuji terhadap varietas KR |, KR 4, dan KR 6

Tabel 2.

Table2.  Percentage of productivity increase of the lines over the check
varieties KRI, KR4 and KR6
. - Peningkatan
nm;%i?:ﬂ:ilc‘?:;l Peningkatan hasil hasil Y )
KR 1| terhadap varietas terhadap varietas
Galur kenal R4 KR 6
Kenaf lines Increase of pro- Increase of pro- Increase of pro-
duciiity.over ductivity over KRS ductivity over
i ' KR6
...... ke ST Lol e G R
KK 60 2.80 - 6,13 -18.72
Tha/NY/012 H - 8.97 -16.92 -28.05
DS/025 H 13.71 378 10.12
CHN/056 H 6.99 Ry v -15.44
BG 52-135 13.08 32 -10.62
CP172126 16.91 6.71 - 1.59
P1270108 12.76 292 -10.87
P1324922 - 10.55 -18.36 -29.30
Hc 48 H 17.23 7.00 - 1.34
He 85-9-66-1 22.01* 13.42 - 3.56
Hc 85-9-75 40.23* 28.00* 10.84
He 85-9-40-1 25,53+ 14.57 - 0.78
He 85-9-42 14.03 4.08 -99.91
Hc 85-9-72 19.80 935 - 531
He 583 35.77* 23.92¢* 7.31
He 85-9-73 536K 40.26% 21 .46*
Hed1m 1917 8.77 - 5.81
KR 6 26.52 1548 0
KR 4 9.56 0 -13.40
KR | 0 - 873 -20.96

dari 20% vaitu He 85-9-73 (40.26%), Hc 85-9-75 (28%)
dan Hc 583(23.9%). Sedangkan terhadap varietas KRG,
vang baru dilepas tahun 1997, hanya satu galur yang

mampu berproduksi lebih dari 20%, yakni Hc 85-9-73
(21.46%).

Dengan demikian dari hasil analisis statistik berat
serat kering galur He 85-9-75, galur He 583 dan Hc 85-9-
73 ternyata berbeda nyata lebih tinggi produksinya
dibandingkan varietas KR | sebagai kontrol di atas 20%,
maka ketiga galur ini merupakan galur harapan dengan
tingkat adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan bono-
rowo di daerah Lamongan. Adanya peningkatan produksi
dari ketiga galur harapan ini, dapat meningkatkan
pendapatan terutama petani Iskara. Pada pengujian di
berbagai kondisi lahan, galur ini tetap menunjukkan per-
tumbuhan dan produktivitas serat yang tinggi (SUDJINDRO
et al., 2000). Selain itu galur ini juga agak toleran terhadap
gangguan hama Amrasca biguttula (HADIYANI et al.,1997)
dan terhadap cekaman kekeringan (SETYO-BUDI er al.,
1997).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa
telah diperoleh 3 galur harapan baru kenaf yaitu Hc 85-9-
73, He 85-9-75 dan Hc 583 yang mampu beradaptasi di
lahan bonorowo Kabupaten Lamongan. Tingkat produk-
tivitas serat galur Hec 85-9-73 sebanyak 3.4 ton serat
kering/ha, galur Hc 85-9-75 sebanyak 3.1 ton serat
kering/ha, dan galur Hc 583 sebanyak 3.0 ton serat

kering/ha.
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